5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah dilakukan serangkaian pengujian, maka dalam penelitian ini dapat

ditarik suatu kesimpulan bahwa:

5.2

1))

2)

3)

Suku bunga kredit tidak signifikan terhadap investasi asing langsung di
Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
investasi asing langsung di Indonesia.

Infrastruktur (energi listrik) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
investasi asing langsung di Indonesia.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang dapat

disampaikan dalam penelitian ini adalah:

1y

Pemerintah sebagai pengambil kebijakan harus tetap menjaga agar suku
bunga kredit di Indonesia berada pada kondisi yang memadai, karena
sewaktu-waktu dapat menghambat pergerakan arus modal investasi asing
langsung di Indonesia. Walaupun suku bunga kredit di Indonesia,
berdasarkan hasil uji statistik tidak signifikan, tidak berarti bahwa suku
bunga kredit tersebut sewaktu-waktu tidak berpengaruh terhadap investasi
asing langsung di Indonesia. Hal ini terutama tertuju bagi investor asing
yang mengalami kekurangan dana untuk investasi. Idealnya bahwa untuk

dapat mendorong peningkatan investasi asing langsung yang obtimal
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2)

3)

4)
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dalam jangka panjang, maka dibutuhkan nilai suku bunga kredit riil rata-
rata per tahun sebesar 1,75% per tahun.

Dibutuhkan pertumbuhan ekonomi sebesar 9,25% rata-rata per tahun,
sehingga dapat mendorong peningkatan investasi asing langsung yang
optimal dalam jangka panjang. Sejauh ini, perkembangan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia masih tergolong rendah, sehingga menghambat
pergerakan arus modal investasi asing langsung di Indonesia. Pemerintah
sebagai pengambil kebijakan harus mengupayakan pertumbuhan ekonomi
yang tinggi, misalnya dengan mengupayakan peningkatan komponen
pengeluaran agregat lainnya seperti konsumsi masyarakat, investasi swasta
domestik dan ekspor neto negara.

Perkembangan infrastruktur (energi listrik) di Indonesia, sejauh ini masih
belum berada pada kondisi yang memadai, sehingga sangat mempengaruhi
efisiensi kegiatan perusahaan-perusahaan. Pemerintah sebagai pengambil
kebijakan perlu mengupayakan peningkatan infrastruktur (energi listrik) di
Indonesia, misalnya dengan melibatkan sektor-sektor swasta—domestik
maupun asing, untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan infrastruktur
(energi listrik) di Indonesia. Mengingat bahwa kondisi keuangan
pemerintah yang juga masih sangat terbatas. Dalam kasus ini, untuk dapat
mendorong peningkatan investasi asing langsung yang obtimal dalam
jangka panjang, maka dibutuhkan tambahan kapasitas terpasang sebesar

23,79 GigaWatt rata-rata per tahun.
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5) Terakhir, untuk penelitian berikutnya, dibutuhkan analisis lebih lanjut
terkait dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Misalnya dengan
mengunakan faktor-faktor penentu lainnya, seperti infrastruktur
transportasi, telekomunikasi dan faktor-faktor penentu lainnya. Selain itu,
berhubung dengan model analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Partial Adjustment Model, maka perlu dilakukan analisis lebih
lanjut terkait dengan model analisis yang digunakan, misalnya dengan
menggunakan Error Correction Model (Domowitz Elbadawi atau Engle-

Granger) sebagai pembanding hasil penelitian.
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